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 Perguruan tinggi sekarang menghadapi
tantangan perkembangan teknologi yang
mutakhir, persaingan global, dan
standardisasi dan pemeringkatan
internasional.

 Manajemen perguruan tinggi analog sebagai
manajemen jasa pendidikan tinggi (Alma,
2003; Alma, 2008).

 Manajemen perguruan tinggi saat ini
diindikasikan terpengaruh oleh ide new
managerialism pada layanan publik.
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 New managerialism menanamkan prinsip-
prinsip pasar (market approach) pada
pendidikan (termasuk yang diselenggarakan
pemerintah) dan ini berfokus pada
pengukuran output sebagai indikator kinerja.

 Akan tetapi, new managerialism ini sering
mengabaikan kondisi input atau sumber daya
(Lynch, 2012).
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 Indikator kinerja dalam new managerialism
dikhawatirkan hanya mengukur apa yang bisa
dikuantifikasikan atau dihitung, dan
cenderung mengabaikan aspek-aspek tak
terukur (intangible) selama proses pendidikan
untuk mencapai output (IPK, masa studi,
cepat kerja).

 New managerialism dikhawatirkan
meremehkan dimensi pengasuhan dan
penumbuhan karakter mahasiswa (Lynch,
2012).
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 New managerialism juga menekankan
pentingnya rencana strategis, pengukuran
beracuan kinerja, budaya audit, dan tenaga
dosen dan staf administrasi berbasis
kompetensi (Connel, 2009).

 New managerialism juga memicu suatu
profesionalisme baru (new professionalism)
bagi pendidik/dosen (Hoyle, 2001).
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 Pemikiran klasik tentang profesionalisme
mensyaratkan otonomi profesional yang
tinggi.

 Sebaliknya, new professionalism memberikan
otonomi yang lebih sempit di mana adanya
pengendalian atau kontrol dari pihak
eksternal (pemerintah, stakeholders)
terhadap dosen, dan sistem akuntabilitasnya
[bisa] mengurangi otonomi dosen.
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 New professionalism menekankan pengantaran
materi ajar secara efisien (effective teaching),
beracuan pada suatu kontrak kerja dan suatu
pelayanan berorientasi pada konsumen.
[mungkin juga aspek penelitian dan PPM]

 Hal ini sejalan dengan prosedur akuntabilitas
yang diimplementasikan secara kolaboratif dan
dijamin secara manajerial.

 Konsekuensinya, pemegang kebijakan
(pemerintah) menetapkan suatu standar bagi
dosen sebagai acuan dari kualitas kinerjanya.
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